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ABSTRAK

Latar Belakang: Gastroenteritis akut masih menjadi penyebab utama morbiditas pada anak,
terutama usia toddler. Salah satu komplikasi yang sering muncul adalah hipovolemia akibat
kehilangan cairan berlebih. Intervensi nonfarmakologis seperti akupresur dapat membantu
memperbaikifungsi gastrointestinal dan mendukungpemulihan anak. Tujuan: Karya Ilmiah Akhir
Ners ini bertujuan untuk menerapkan asuhan keperawatan secara komprehensif pada anak usia
toddler dengan gastroenteritis akut dan hipovolemia melalui tindakan terapi akupresur di Ruang
Mawar RSUD Pasar Rebo Jakarta Timur. Metode: Jenis karya ilmiah ini menggunakan metode
deskriptif berbentuk studikasus dan studikepustakaan. Studikasus dilakukan pada pasien anak usia
3 tahun dengan gastroenteritis akut dan hipovolemia melalui wawancara, observasi, pemeriksaan
fisik, serta telaah rekam medis. Hasil: Pada karya ilmiah akhir ners didapatkan sebelum pemberian
tindakan pasien mengalami diare cair sebanyak empat kali dengan volume 800 cc, balance caian
negatif, mukosa kering, dan kulit pucat. Setelah diberikan tindakan frekuensi BAB hanya sekali
dengan konsistensilunak dan volume 250 cc, mukosa tampak lembab, serta balance cairan berangsur
positif. Perbaikan ini menunjukkan efektivitas kombinasi terapi rehidrasi dan akupresur dalhm
menurunkan gejala gastrointestinal serta memperbaikistatus hidrasi. Kesimpulan: Pemberian terapi
cairan rehidrasi yang dikombinasikan dengan akupresur terbukti efektif dalam mengatasi
hipovolemia pada anak dengan gastroenteritis akut. Intervensi komplementer seperti akupresur
dapatdijadikan alternatif aman, noninvasif, dan suportif dalam praktik keperawatan anak, sehingga
mampu meningkatkan kualitas asuhan keperawatan secara holistik.
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